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1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang
berprospek cerah, karena permintaannya cenderung meningkat, kebanyakan
tanaman hortikultura mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. Salah satunya
adalah tomat. Tomat merupakan salah satu jenis sayur yang digemari oleh
masyarakat Indonesia. Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas
bawah hingga golongan masyarakat kelas atas. Di Indonesia sendiri banyak sekali
jenis masakan yang menggunakan buah tomat, baik sebagai bahan pokok maupun
sebagai bahan pelengkapnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari aspek sosial,
masyarakat sudah menerima kehadiran tomat untuk konsumsi sehari-hari.

Di Indonesia buah tomat (Lycopersicon esculentum Mill) sangat digemari,
karena rasanya enak, baik untuk dimakan segar, dibuat salad maupun untuk
bumbu masak, bahkan tanaman ini mengandung vitamin C, vitamin A (karoten)
dan mineral. Konsumsi tomat segar dan olahan meningkat terus seiring dengan
kebutuhan manusia pada gizi yang seimbang. Kebutuhan minimum vitamin A dan
vitamin C tiap orang dapat terpenuhi apabila tiap hari makan tomat sebanyak 100-
300 gr. Akan tetapi sayuran dan buah-buahan lainnya merupakan sumbangan
terhadap kebutuhan kita pula, sehingga apabila makan sayuran dan buah-buahan
tersedia setiap hari telah cukup dapat menciptakan masyarakat yang sehat gizi.
Selain konsumsi segar, buah tomat juga dimanfaatkan untuk berbagai industri
misalnya sambal, saos, minuman, jamu, dan kosmetik. Sebagai bahan makanan,
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kandungan gizi buah tomat untuk terapi pengobatan alami, buah tomat berkhasiat
untuk mencegah dan mengobati radang usus buntu, membantu penyembuhan
luka, mengobati jerawat, mencegah pembentukan batu empedu pada saluran
kencing, menjaga stamina dan mengobati penyakit yang disebabkan kekurangan
vitamin C (Wiryanta, 2004).

Buah ini sangat bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin dan
mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat
mengandung karbohidrat, protein, lemak dan kalori. Buah tomat juga dapat
bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi (zat kapur dan fosfor), sedangkan
zat besi (Fe) yang terkandung di dalam buah tomat dapat berfungsi untuk
pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Selain itu tomat mengandung zat
potassium yang sangat bermanfaat untuk menurunkan gejala tekanan darah tinggi
(Luntungan, 2012).

Tomat merupakan salah satu sayuran dan buah yang banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat. Buah dari tanaman ini dapat dikonsumsi secara langsung sebagai
buah segar dan jus ataupun sebagai pelengkap dalam masakan, baik diolah
sebagai bahan pokok maupun hanya sebagai hiasan pada makanan. Permintaan
masyarakat terhadap komoditas ini cenderung meningkat. Terlebih permintaan
industri pengolahan saus tomat juga meningkat. Harga tomat agak berfluktuatif.
Beberapa waktu telah terjadi kenaikan harga tomat. Hal ini disebabkan oleh
sedikitnya petani yang membudidayakan tomat, sehingga hasil panen tidak
mencukupi untuk kebutuhan dan permintaan dalam negeri. Karena itu, peluang

agribisnis tanaman tomat ini cukup menjanjikan. Selain itu tanaman tomat ini



memiliki daerah penyebaran yang sangat luas, mulai dari dataran rendah hingga
dataran tinggi, sehingga petani dapat menyesuaikan varietas apa saja yang akan
digunakan dalam budidaya yang sesuai dengan syarat lingkungan tumbuh tomat
pada daerah tersebut.

Tanaman tomat termasuk tanaman semusim. Artinya, tanaman ini hanya
berumur satu kali periode panen dan selanjutnya akan mati setelah produksi.
Terdapat ratusan jenis tomat yang dibudidayakan dan diperdagangkan.
Pengelompokkan tomat hampir selalu didasarkan pada penampilan atau kegunaan
buahnya. Tomat yang kaya akan nutrisi ini paling banyak digemari dan
dikonsumsi, serta semakin tingginya permintaan pasar menyebabkan banyak
orang yang membudidayakan tomat, termasuk Desa Banyukuning yang
merupakan desa di Kecamatan Bandungan yang memiliki potensi di bidang
pertanian. Salah satunya adalah pembibitan sayuran, diantaranya : cabai, kembang
kol, kubis, tomat, terung, dan brokoli. Selain itu, berdasarkan survey lokasi secara
langsung oleh peneliti, desa ini merupakan desa yang paling aktif dalam hal
melakukan pembibitan sayuran dibandingkan desa lain di Kecamatan Bandungan.
Dari beberapa komoditas yang disemaikan, tanaman tomat merupakan komiditas
yang permintaannya cukup banyak, di samping itu petani membibitkan sebanyak
dua varietas tomat, yakni Varietas Servo dan Varietas Larisa. Adanya macam
varietas tomat yang dibibitkan oleh petani membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Analisis Komparatif Kelayakan Usahatani
Pembibitan Tomat (Lycopersicon Esculentum Mill) Varietas Servo dan Larisa di

Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan

beberapa masalah dalam penelitian diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana penerimaan dan pendapatan usahatani pembibitan tomat
(Lycopersicon esculentum Mill) Varietas Servo dan Varietas Larisa di Desa
Banyukuning Kecamatan Bandungan?

2. Bagaimana kelayakan usahatani pembibitan tomat Varietas Servo dan
Varietas Larisa di Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan ditinjau dari
R/C (Revenue Cost Ratio)?

3. Bagaimana perbandingan usahatani pembibitan tomat Varietas Servo dan
Varietas Larisa ditinjau dari Pendapatan dan R/C?

1.3.  Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui penerimaan dan pendapatan usahatani pembibitan tomat
(Lycopersicon esculentum Mill) Varietas Servo dan Varietas Larisa di Desa
Banyukuning Kecamatan Bandungan.

2. Mengetahui kelayakan usahatani pembibitan tomat Varietas Servo dan
Varietas Larisa di Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan yang ditinjau
dari R/C (Revenue Cost Ratio).

3. Mengetahui perbandingan kelayakan usahatani pembibitan tomat Varietas

Servo dan Varietas Larisa ditinjau dari Pendapatan dan R/C.
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Manfaat Penelitian
Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru tentang
kegiatan pembibitan tomat (Lycopersicon esculentum Mill).
Memberikan informasi mengenai kelayakan usahatani di Desa Banyukuning
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, khususnya tentang pembibitan
tanaman tomat.
Memberikan informasi perbandingan kelayakan pembibitan tomat antara
Varietas Servo dan Varietas Larisa
Memberikan informasi mengenai kelayakan pada besaran R/C usahatani
pembibitan tomat di Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten
Semarang
Memberikan informasi mengenai cara memperoleh pendapatan yang
maksimal.
Memberikan informasi tentang bagaimana efek volume penjualan dan
perubahan harga jual terhadap keuntungan yang diperoleh.
Memberikan pengetahuan tentang langkah-langkah berpikir yang sistematis
dalam menghadapi suatu masalah dalam usahatani dan menemukan solusinya.
Mengimplementasikan berbagai disiplin ilmu yang telah dipelajari dan
dikuasai yang berkaitan dengan usahatani.
Mempelajari suatu usahatani secara lengkap sehingga memperoleh

pembelajaran dan pengalaman yang sangat bernilai.



10. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, sebagai pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan pendapatan
pembibitan tomat (Lycopersicon esculentum Mill) di Kabupaten Semarang.

11. Bagi petani, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada
kegiatan usahatani.

12. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat berguna sebagai
tambahan informasi maupun pengetahuan atau bahan pembanding pada

penelitian berikutnya.



